BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian yang dikembangkan tentang peran komite
sekolah terhadap proses manajemen sarana prasarana sekolah di SMA Negeri 6 Kota

Kediri, didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Peran komite sekolah dalam perencanaan sarana dan prasarana di SMA Negeri
6 Kota Kediri yaitu menjalankan peran sebagai pemberi pertimbangan
(advisory agency), sebagai pendukung (supporting agency), sebagai
pengontrol (controlling agency), dan sebagai mediator. Komite sekolah
merencanakan pembelanjaan sarana dan prasarana yang ada misalnya kursi,
meja, dan wifi. Selain itu komite sekolah juga menyusun skala proritas
pembelanjaan sarana dan prasarana untuk menentukan sarana dan prasarana
apa yang lebih dibutuhkan. Komite sekolah juga memepertimbangkan rencana
pembelanjaan sarana dan prasarana apakah sarana dan prasarana yang masuk
dalam laporan perencanaan benar-benar dibutuhkan dan dana yang tersedia
mencukupi.

2. Selain itu peran komite sekolah dalam perencanaan sarana dan prasarana di
SMA Negeri 6 Kota Kediri yaitu berperan menetapkan prioritas kebutuhan
sarana prasarana, berperan dalam memberi pertimbangan dalam analisis

kebutuhan sarana prasarana, berperan dalam perencanaan pembiayaan
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pengadaan sarpras, berperan dalam memberi pertimbangan pengadaan sarpras,
serta berperan sebagai mediator sekolah dengan masyarakat.

Peran komite sekolah dalam pemanfaatan sarana dan prasarana di SMA Negeri
6 Kota Kediri yaitu menjalankan fungsi sebagai pengawas (controlling
agency). Komite sekolah ikut menggunakan langsung sarana dan prasarana
yang ada seperti ruang guru, ruang kelas, parkiran, dan sebagainya. Selain itu
peran komite sekolah dalam pemanfaatan sarana dan prasarana yaitu berperan
mengawasi efektifitas dan efisiensi sarana dan prasarana.

Peran komite sekolah dalam pemeliharaan sarana dan prasarana di SMA
Negeri 6 Kota Kediri yaitu menjalankan fungsi sebagai pengawas (controlling
agency). Komite sekolah mengawasi proses invntarisasi sarana dan prasarana
yang dipakai maupun tidak dipakai. Selain itu komite sekolah mengawasi
pemeliharaan sarana dan prasarana seperti kebersihan, Kketertiban, dan
kerapian. Komite sekolah juga mengawasi proses penyimpanan barang atau
sarana dan prasarana.

Peran komite sekolah dalam penghapusan sarana dan prasarana di SMA Negeri
6 Kota Kediri yaitu menjalankan fungsi sebagai pengawas (controlling
agency). Komite sekolah mengawasi proses penghapusan atau penjualan
barang sarana dan prasarana yang sudah tidak terpakai. Komite sekolah
memastikan bahwa saat ada barang tidak terpakai yang dijual uang tersebut

kembali masuk ke sekolah.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas maka didapatkan saran penelitian
sebagai berikut :

1. Pelaksanaan penelitian terkendala oleh pandemi covid-19 yang menyebabkan
banyak kegiatan komite sekolah yang tidak terlaksana. Dampaknya yaitu pada
saat observasi langsung di lapangan, tidak banyak yang dapat diamati langsung
mengenai peran komite sekolah.

2. Seharusnya masyarakat (wali murid) berperan aktif dalam menyampaikan
kritik dan masukan melalui komite sekolah tentang manajemen sarana dan
prasarana di sekolah. Yang terlihat saat ini yaitu masyarakat (wali murid)
berperan pasif disaat komite yang ada berusaha memaksimalkan perannya.

3. Untuk memaksimalkan manajemen sarana dan prasarana yang ada hendaknya
semua civitas sekolah ikut terlibat melakukan pengawasan dan pemeliharaan
terhadap sarana dan prasarana karena yang menggunakan sarana dan prasarana

tersebut juga civitas sekolah.



